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Relevansi dan Kegunaan Materi PEBI4419 Praktikum Biologi 2 

Terhadap Kompetensi Guru Biologi 

 
Nurhasanah (nurhas@ecampus.ut.ac,id) 

 

Abstrak 

 

Praktikum merupakan bagian dari pembelajaran untuk menguji dan menerapkan suatu konsep dalam 

bentuk kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk memantapkan pengetahuan mahasiswa terhadap 

materi mata kuliah melalui aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap teori yang diterapkan baik 

dalam laboratorium maupun di lapangan. Matakuliah PEBI4419 Praktikum Biologi 2 di Program Studi 

Pendidikan Biologi Unuversitas Terbuka merupakan suatu matakuliah yang berdiri sendiri, bukan 

merupakan bagian dari matakuliah. Materi praktikum yang diterapkan sesuai dengan konsep dan 

kegiatan pembelajaran Biologi pada matakuliah yang ada pada di Program Studi Pendidikan Biologi. 

Tujuan penelitian untuk melihat sejauhmana relevansi matakuliah Praktikum Biologi 2 dalam menunjang 

materi kegiatan pembelajaran di Sekolah, dan kebermaknaan materi terhadap peningkatan kompetensi 

guru dalam menyelenggarakan Pembelajaran Biologi di sekolah baik di SMP maupun SMA. Data yang 

diperoleh dari mahasiswa Pendidikan Biologi yang telah mengambil matakuliah PEBI4419 Praktikum 

Biologi 2, terhadap mahasiswa UPBJJ-UT Jakarta, Bogor, Serang dan Bandung terhadap relevansi dan 

kegunaan materi matakuliah Praktikum Biologi 2 dalam pembelajaran di SMP dan SMA, diperoleh hasil 

terhadap Relevansi substansi percobaan untuk meningkatkan kompetensi penyelenggaraan praktikum di 

sekolah rata rata sebanyak 44,21% sangat setuju, sebanyak 42,41% setuju, dan sebanyak 10,96% yang 

tidak setuju. Kegunaan substansi percobaan dalam meningkatkan kompetensi menyelenggarakan 

praktikum biologi di sekolah, rata rata sebanyak 55,04% sangat setuju, dan sebanyak 43,84% setuju. 

Hasil pengalaman, usulan, dan saran yang diperoleh perlu mencantumkan alternatif bahan lainya untuk 

percobaan, mengingat tidak semua laboratorium di Sekolah mempunyai alat dan bahan praktikum secara 

lengkap. Percobaan yang membutuhkan larutan tertentu agar diberi petunjuk cara pembuatan 

larutannya, dan memberikan solusi terhadap bahan alternatif specimen awetan untuk percobaan di 

sekolah.  

 

 

Kata Kunci: Relevansi, Kegunaan, PEBI4416 Materi Praktikum Biologi 2, Kompetensi Guru Biologi 
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Pendahuluan 

  Praktikum adalah bagian dari pembelajaran yang bertujuan untuk menguji dan 

menerapkan suatu teori dalam keadaan nyata. Dalam pengertian yang lebih khusus, 

praktikum merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

memantapkan pengetahuan mahasiswa terhadap materi mata kuliah melalui aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap teori yang diterapkan baik dalam laboratorium 

ataupun di lapangan. Menurut Katalog UT (2018), praktikum adalah kegiatan yang 

menuntut mahasiswa untuk melakukan pengamatan, percobaan, atau pengujian suatu 

konsep atau prinsip materi mata kuliah yang dilakukan di dalam atau di luar laboratorium. 

Kegiatan praktek atau praktikum dilaksanakan di bawah bimbingan 

instruktur/supervisor/pembimbing. Program Studi Pendidikan Biologi menawarkan 3 

matakuliah praktikum yaitu Praktikum IPA, Praktikum Biologi 1 dan Praktikum Biologi 

2 (JKAK-PP- ). Praktikum Biologi 2 wajib diambil oleh seluruh mahasiswa dari berbagai 

masukan mulai dari masukan SLTA sederajat sampai dengan S1 Non Pendidikan Biologi, 

merupakan matakuliah pokok dan juga sebagai prasyarat untuk mengikuti Ujian Akhir 

Program (TAP).  

      Mata kuliah praktikum Program Studi Pendidikan Biologi merupakan mata kuliah 

yang berdiri sendiri, terdiri dari berbagai materi kegiatan praktikum dan percobaan yang 

harus dilakukan mahasiswa. Mata kuliah praktikum ini diambil oleh mahasiswa setelah 

mahasiswa mengambil mata kuliah teori yang berhubungan. Mata kuliah praktikum di 

FKIP-UT berbeda dengan mata kuliah yang ada di FMIPA-UT dan  universitas 

konvensional. Pada FMIPA-UT dan universitas konvensional setiap mata kuliah yang 

membutuhkan praktikum selalu diiringi dengan kegiatan praktikum sesuai dengan bobot 

SKS dan pertemuannya (Pedoman Praktikum FMIPA, 2013), sedangkan di FKIP-UT 

matakuliah ini merupakan mata kuliah yang berdiri sendiri, seluruh isi materinya 

merupakan petunjuk kegiatan dalam melaksanakan praktikum dan dikemas dalam bentuk 

modul praktikum. Pelaksanaan praktikum dilakukan oleh mahasiswa dengan bimbingan 

instruktur dan mitra yang ditunjuk oleh UPBJJ-UT setempat.  

  Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa matakuliah praktikum di Program Studi 

Pendidikan Biologi merupakan matakuliah aplikasi dari konsep terhadap matakuliah 

program Studi Pendidikan Biologi. Berdasarkan konsep yang telah dipelajari pada setiap 



matakuliah pada program Studi Pendidikan Biologi, mahasiswa seharusnya mampu 

menerapkan konsep/ materi yang telah dipelajari dan relevansinya dengan kurikulum di 

SMP maupun SMA, sehingga dalam mengembangkan pofesinya sebagai guru diharapkan 

mampu menerapkan ketrampilan melaksanakan praktikum untuk melakukan 

pembelajaran dan merancang kegiatan praktikum di sekolahnya.  

  Seiring dengan perkembangan dan tuntutan kurikulum Biologi di SMP maupun di 

SMA diharapkan guru terampil menyajikan pembelajaran dengan menyertakan praktikum 

sebagai kegiatan pembelajaran siswa di sekolah. Untuk mengetahui pelaksanaan 

praktikum di sekolah dan tuntutan kurikulum, maka kiranya perlu dikaji bagaimana 

relevansi dan kegunaaan materi praktikum Biologi 2 terhadap peningkatan kemampuan 

guru atau kompetensi guru SMP dan SMA dalam pelaksanaan pembelajarannya, terutama 

bagi mahasiswa S1 Pendidikan Biologi yang telah menempuh matakuliah praktikum 

PEBI4419 Praktikum Biologi 2 di berbagai UPBJJ-UT untuk menunjang kinerjanya 

dalam pelaksanaan Pembelajaran Biologi di Sekolah.   

Peningkatan Kompetensi Guru  

  Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), baik sebagai substansi materi ajar 

maupun piranti penyelenggaraan pembelajaran, terus berkembang. Dinamika ini 

menuntut guru selalu meningkatkan dan menyesuaikan kompetensinya agar mampu 

mengembangkan dan menyajikan materi pelajaran yang aktual dengan menggunakan 

berbagai pendekatan, metoda, dan teknologi pembelajaran terkini. Hanya dengan cara itu 

guru mampu menyelenggarakan pembelajaran yang berhasil mengantarkan peserta didik 

memasuki dunia kehidupan sesuai dengan kebutuhan dan tantangan pada zamannya. 

Sebaliknya, ketidakmauan dan ketidakmampuan guru menyesuaikan wawasan dan 

kompetensi dengan tuntutan perkembangan lingkungan profesinya justru akan menjadi 

salah satu faktor penghambat ketercapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran.  

Pembelajaran biologi seharusnya melibatkan siswa secara aktif dalam 

pelaksanaan praktikum. Peran praktikum dalam pembelajaran adalah dapat mendukung 

siswa untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir. Pelaksanaan 

praktikum dapat merangsang siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah, berpikir 

kritis dalam menganalisis permasalahan dan fakta yang ada, serta menemukan konsep 



dan prinsip, sehingga tercipta kegiatan belajar yang lebih bermakna dengan suasana 

belajar yang kondusif. Kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritisdan berpikir 

kreatif merupakan hakekat tujuan pendidikan dan menjadi kebutuhan bagi siswa untuk 

menghadapi dunia nyata (Hidayati, 2012, dalam Chodijah. S, 2015) 

   Hingga kini, baik dalam fakta maupun persepsi, masih banyak kalangan yang 

meragukan kompetensi guru baik dalam bidang studi yang diajarkan maupun bidang lain 

yang mendukung terutama bidang didaktik dan metodik pembelajaran. Keraguan ini 

cukup beralasan karena didukung oleh hasil uji kompetensi yang menunjukkan masih 

banyak guru yang belum mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. Uji kompetensi 

ini juga menunjukkan bahwa masih banyak guru yang tidak menguasai penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Uji-coba studi video terhadap sejumlah guru 

di beberapa lokasi sampel melengkapi bukti keraguan itu. Kesimpulan lain yang cukup 

mengejutkan dari studi tersebut di antaranya adalah bahwa pembelajaran di kelas lebih 

didominasi oleh ceramah satu arah dari guru dan sangat jarang terjadi tanya jawab. Ini 

mencerminkan betapa masih banyak guru yang tidak berusaha meningkatkan dan 

memutakhirkan profesionalismenya. (Enggar H.Y, 2019) 

   Reformasi pendidikan yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang Undang No 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan menuntut reformasi guru untuk memiliki tingkat kompetensi yang 

lebih tinggi, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, maupun sosial.  

  Akibat dari masih banyaknya guru yang tidak menguasai kompetensi yang 

dipersyaratkan ditambah dengan kurangnya kemampuan untuk menggunakan TIK 

membawa dampak pada siswa paling tidak dalam dua hal (Aprudin, 2012): 

Pertama, siswa hanya terbekali dengan kompetensi yang sudah usang. Akibatnya, produk 

sistem pendidikan dan pembelajaran tidak siap terjun ke dunia kehidupan nyata yang 

terus berubah.  

Kedua, pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru juga kurang kondusif bagi 

tercapainya tujuan secara aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan karena tidak didukung 

oleh penggunaan teknologi pembelajaran yang modern dan handal. Hal itu didasarkan 



pada kenyataan bahwa substansi materi pelajaran yang harus dipelajari oleh anak didik 

terus berkembang baik volume maupun kompleksitasnya.  

 

Praktikum dan Proses Pembelajaran Biologi  

  Menurut Rustaman (2005), metode praktikum adalah cara penyajian pembelajaran 

dengan menggunakan percobaan. Dalam pelaksanaan metode ini siswa melakukan 

kegiatan yang mencakup pengendalian variabel, pengamatan, melibatkan pembanding 

atau kontrol, dan penggunaan alat-alat praktikum. Dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode praktikum, siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau 

melakukan sendiri. Dengan melakukan praktikum siswa akan menjadi lebih yakin atas 

satu hal atau konsep daripada hanya menerima penjelaasan dari guru dan buku, dapat 

memperkaya pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, sehingga hasil belajar akan 

bertahan lebih lama dalam ingatan siswa.  

  Pemberian pengalaman belajar secara langsung sangat ditekankan melalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah dengan tujuan 

untuk memahami konsep-konsep dan mampu memecahkan masalah. Untuk memudahkan 

guru melakukan kerja ilmiah disajikan kompetensi dasar dan indikator kerja ilmiah yang 

pada pelaksanaannya terintegrasi dengan materi pokok. Pada suatu kegiatan 

pembelajaran misalnya penelitian ilmiah tidak semua indikator kerja ilmiah harus 

dilakukan. Guru dapat memilih sesuai dengan kebutuhan ketersediaan alat/bahan, 

kemampuan siswa, ketersediaan alokasi waktu, serta kemampuan guru. 

Keterampilan proses biologi yang perlu diperkenalkan, antara lain 

• mengamati 

• menggolongkan atau mengkelaskan 

• mengukur 

• menggunakan alat 

• mengkomunikasikan hasil melalui berbagai cara seperti lisan, tertulis, dan diagram 

• menafsirkan 

• memprediksi 

• menganalisis 



• mensintesis 

  • melakukan percobaan secara terstruktur. 

Agar mampu “bekerja secara ilmiah” para siswa perlu mengembangkan sikap-sikap  

 berikut: 

• rasa ingin tahu 

• mau bekerja serta bekerja sama, saling menerima dan memberi 

• keterbukaan fikiran dan kritis 

• tekun dan tidak mudah menyerah. 

  Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran Biologi berorientasi pada siswa. 

Peran guru bergeser dari menentukan “apa yang akan dipelajari” ke “bagaimana 

menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa”. Pengalaman belajar diperoleh 

melalui serangkaian kegiatan untuk mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif 

dengan teman, lingkungan, dan nara sumber lain. 

Ada 6 pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan pembelajaran Biologi, 

yaitu: 

a. Empat pilar pendidikan. 

b. Inkuiri. 

c. Konstruktivisme. 

d. Sains, Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat (Salingtemas). 

e. Pemecahan Masalah. 

f. Pembelajaran Biologi yang bermuatan nilai. 

  Kegiatan pembelajaran sains dapat dilakukan melalui barbagai kegiatan seperti 

pengamatan, pengujian/penelitian, diskusi,penggalian informasi mandiri melalui tugas 

baca, wawancara nara sumber, simulasi/bermain peran, nyanyian, demonstrasi/peragaan 

model, dan dikaitkan dengan Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat. Kegiatan 

pembelajaran lebih diarahkan pada pengalaman belajar langsung daripada pengajaran 

(mengajar). Guru berperan sebagai fasilitator sehingga siswa lebih aktif berperan dalam 

proses belajar. Guru terbiasa memberikan peluang seluas-luasnya agar siswa dapat belajar 

lebih bermakna dengan memberi respon yang mengaktifkan semua siswa secara positip 

dan edukatif. Guru Biologi dapat memberikan tugas proyek yang perlu dikerjakan serta 

ditinjau ulang untuk senantiasa menyempurnakan hasil. Tugas proyek ini diharapkan 



menyangkut Sains, Lingkungan, Teknologi,dan Masyarakat (Salingtemas) secara nyata 

dalam konteks pengembangan teknologi sederhana, penelitian dan pengujian,pembuatan 

sari bacaan, pembuatan kliping, penulisan gagasan ilmiah atau sejenisnya. Tujuan 

pembelajaran untuk masing-masing mata pelajaran serta kompetensi pendidikan yang 

diharapkan ditentukan. Setiap kompetensi yang berkaitan dengan mata pelajaran lain 

perlu dinilai dalam kegiatan belajar proyek tersebut. (Kurikulum Standar Kompetensi 

Biologi 2004 SMA dan MA, Balitbang Depdiknas 2003) 

 

Pendekatan Laboratori dan Discovery 

  Pendekatan laboratori dalam pengajaran dilatarbelakangi oleh filsafat pendidikan 

Pestalozzi (1746-1824) yang mengemukakan, bahwa pendidikan harus berlangsung 

dengan cara berbuat (doing). Metode belajar harus bersifat analitis, objek-objek nyata 

(Oemar Hamalik, 2002). Pendekatan laboratori biasa dipakai dalam penyajian 

pembelajaran IPA melalui metode ekperimen dan demonstrasi.   

Pendekatan diskoveri adalah suatu strategi di mana guru mengizinkan agar siswa 

melakukan penemuan sendiri informasi dengan menitik beratkan pada individual dalam 

memanipulasi objek-objek, dan eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi 

sampai siswa menemukan suatu konsep (Oemar Hamalik, 2002).          

 

Tujuan, Manfaat, dan Metode Penelitian 

   Tujuan pada penelitian ini  mengetahui sejauhmana Relevansi materi matakuliah 

praktikum Biologi 2 dengan materi Biologi sekolah menengah, Relevansi judul-judul 

materi praktikum matakuliah dengan materi praktikum Biologi sekolah, Kebermaknaan/ 

kegunaan judul-judul materi praktikum matakuliah Praktikum Biologi 2 terhadap 

peningkatan kompetensi guru dalam menyelenggarakan praktikum di Sekolah, 

Kebermaknaan materi praktikum dalam menunjang pengayaan dan wawasan guru dalam 

memberikan pembelajaran di sekolah.  

   Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah untuk memberikan  masukan  

kepada Program Studi Pendidikan Biologi FKIP-UT terhadap relevansi dan 

kebermaknaan materi matakuliah Praktikum Biologi 2 dalam menunjang kegiatan 



pembelajaran guru di Sekolah Menengah, khususnya untuk membantu guru dalam 

merancang kegiatan praktikum di sekolah Menengah. 

Upaya yang dilakukan untuk memperoleh data penelitian yakni menggunakan 

intrumen pengambilan data dalam bentuk kuesioner yang terbagi dalam 3 komponen 

sesuai dengan masalah yang diajukan dan lembar wawancara terhadap mahasiswa S1 

Pendidikan Biologi FKIP-UT yang telah menjadi guru Biologi dan telah mengambil 

matakuliah PEBI4419 Praktikum Biologi 2. Lokasi yang dijadikan sampel data penelitian 

yakni mahasiswa dari UPBJJ-UT Jakarta, Bogor, Serang, dan Bandung untuk mengetahui 

sejauhmana relevansi dan aplikasi terhadap matakuliah PEBI4419 Praktikum Biologi 2. 

Alur rancangan dalam pelaksanaan pengambilan data yakni Buku Materi Pokok (BMP) 

PEBI4419 Praktikum Biologi 2, Materi Pembelajaran Biologi SMP/SMA,                

Kompetensi Guru Biologi di Sekolah, Relevansi dan kegunaan/ Manfaat BMP oleh 

mahasiswa.   

   Pengolahan data menggunakan perhitungan berdasarkan jumlah data yang 

diperoleh dari item butir pertanyaan menggunakan tabel prosentase, sedangkan untuk 

butir pengalaman, usulan, dan saran/ wawancara data dikelompokkan sesuai isunya 

kemudian dianalis secara kualitatif.    

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan perolehan data sebanyak 46 responden pada ke 3 butir di atas, maka 

untuk hasil perolehan data pada butir 1 dan 2 setelah dilakukan penghitungan rata-ratanya 

akan disajikan dalam bentuk tabel; sedangkan untuk butir ke 3 tentang Pengalaman, 

usulan, dan saran yang dikelompokkan sesuai dengan modulnya akan dianalisis secara 

deskriptif kualitatif. Sesuai dengan instrument pengambilan data yang digunakan pada 

penelitian ini, maka penyajian data dan pembahasan terbagi atas 3 kategori seperti 

berikut: 

A. Relevansi substansi percobaan dalam meningkatkan kompetensi       

penyelenggaraan praktikum biologi di sekolah  

 



Hasil rata-rata yang diperoleh untuk setiap modul terhadap Relevansi substansi 

percobaan dalam meningkatkan kompetensi menyelenggarakan Praktikum Biologi di 

Sekolah dapat dilihat pada diagram 1 di bawah ini: 

Diagram 1. Relevansi materi Percobaan Biologi di Sekolah SMP/SMA 
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 Berdasarkan data tabel 1 dan uraian dari tabel di atas, maka hasil perolehan 

pendapat responden tentang relevansi substansi percobaan untuk meningkatkan 

kompetensi penyelenggaraan praktikum di sekolah rata rata sebanyak 44,21% sangat 

setuju, dan  sebanyak 42,41% setuju dan hanya 10,96% yang tidak setuju. Jadi 44,21% 

mahasiswa setuju bahwa substansi percobaan relevan untuk meningkatkan kompetensi 

penyelenggaraan praktikum di sekolah.  

 

B.  Kegunaan substansi percobaan dalam meningkatkan kompetensi 

penyelenggaraan     praktikum biologi di sekolah 

 

Hasil rata-rata yang diperoleh untuk setiap modul terhadap Kegunaan substansi 

percobaan dalam meningkatkan kompetensi menyelenggarakan Praktikum Biologi di 

Sekolah dapat dilihat pada diagram 2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 



Diagram 2. Kegunaan materi Percobaan Biologi di Sekolah SMP/SMA 
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Berdasarkan hasil perolehan pendapat responden pada diagram 2 tentang Kegunaan 

substansi percobaan dalam meningkatkan kompetensi menyelenggarakan praktikum 

biologi di sekolah, maka rata rata sebanyak 55,04% sangat setuju, dan  sebanyak 

43,84% setuju. Artinya sebanyak 55,04% responden sangat setuju bahwa substansi 

percobaan dalam meningkatkan kompetensi  penyelenggaraan praktikum di sekolah 

sangat berguna. 

 

  C. Pengalaman, Usulan, dan Saran 

1. Secara keseluruhan semua materi praktikum yang disajikan sangat bermanfaat, 

namun alangkah baiknya dalam setiap percobaan di cantumkan alternatif lain 

bahan/ alat yang akan digunakan. Hal ini dikarenakan tidak semua sekolah 

memiliki fasilitas laboratorium yang memadai, bahkan ada sekolah yang sama 

sekali tidak mempunyai laboratorium, termasuk alat/ bahan,  sehingga guru dituntut 

untuk lebih kreatif dalam mencari alternatif  bahan/ alat sederhana yang akan 

digunakan dalam praktikum.  

2. Secara keseluruhan materi bahasan matakuliah ini sudah relevan dan memiliki 

kegunaan dengan penyelenggaraan praktikum Bioplogi di sekolah, akan tetapi 

kondisi di laboratorium sekolah terkadang kelengkapan alat atau keterbatasan bahan 

masih sering dijumpai.   

3. Percobaan tentang uji makanan dan hasil ekskresi bahannya kurang lengkap dan 

tidak ada uraian cara membuat larutan dan memperoleh larutan. 



4.  Yang perlu ditambahkan adalah visualisasi proses praktikum. Misalnya: Tahapan 

pembelahan pada katak atau pada mencit, atau tahapan pemotongan tumbuhan 

dengan cara stek batang. Tidak hanya dijelaskan secara deskripsi melainkan juga 

dengan visualisasi/gambar, sehingga mudah dipahami. Kalau memungkinkan dapat 

dilengkapi VCD seperti pada praktikum uji golongan darah. 

Anda bisa mempelajari modul PEBI4313 Perkembangan Tumbuhan tentang 

perkembangbiakan vegetatif. Modul PEBI4419 sudah dilengkapi dengan CD, tetapi 

tidak untuk semua  percobaan, hanya yang dianggap sulit saja. 

5.  Materi modul 1 untuk pewarnaan gram agak sulit untuk mencari bakterinya dan di 

sekolah tidak ada percobaannya/ jarang dilakukan di sekolah. Memang agak sulit 

pelaksanaannya dan bakteri harus sudah dalam bentuk jadi yang harus dibeli. 

6. Percobaan pada modul 7 agak sulit untuk mencari bahan-bahannya seperti spesimen 

awetan cacing parasit. Sekolah harus mencari bahan dari sumber belajar seperti di 

perguruan tingi yang mempunyai laboratorium yang lengkap atau untuk mencari 

tempat pengadaan bahan-bahan yang agak sulit diperoleh, sehingga memperoleh 

informasi yang sesuai. 

7. Ada materi percobaan yang tidak relevan dengan materi SMP/ SMA seperti 

menghitung jumlah mikroorganisme, identifikasi mikroorganisme, dan pewarnaan 

gram. Materi ini memang cukup sulit karena untuk menambah wawasan mahasiswa 

dalam menerapkan teori yang dipelahjari pada materi Mikrobiologi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan hasil perolehan data kajian terhadap relevansi dan kegunaan  dari 

modul PEBI4419 Praktikum Biologi 2, maka dapat sisimpulkan sebagai berikut: 

1. Relevansi substansi percobaan untuk meningkatkan kompetensi penyelenggaraan 

praktikum di sekolah rata rata sebanyak 44,21% sangat setuju, dan  sebanyak 42,41% 

setuju dan hanya 10,96% yang tidak setuju. Jadi 44,21% mahasiswa setuju bahwa 

substansi percobaan relevan untuk meningkatkan kompetensi penyelenggaraan 

praktikum di sekolah.  

2.  Kegunaan substansi percobaan dalam meningkatkan kompetensi menyelenggarakan  



     praktikum biologi di sekolah, rata rata sebanyak 55,04% sangat setuju, dan  sebanyak 

43,84% setuju. Artinya sebanyak 55,04% responden sangat setuju bahwa substansi 

percobaan dalam meningkatkan kompetensi  penyelenggaraan praktikum di sekolah 

sangat berguna. 

3.  Berdasarkan pengalaman, usulan, dan saran:   

a. Perlu mencantumkan alternatif   bahan lainya untuk setiap percobaan, mengingat  

    tidak semua laboratorium mempunyai alat-alat praktikum secara lengkap, 

b. Untuk percobaan tertentu yang membutuhkan larurtan agar diberi petunjuk cara  

    pembuatan larutannya. 

c. Untuk melakukan pewarnaan gram ada kesulitan dan di sekolah tidak ada materi   

    percobaannya 

d. Ada kesulitan dalam mencari specimen awetan untuk melakukan percobaan di  

    sekolah  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1.  Agar kegiatan praktikum dapat berjalan sesuai dengan kegiatan pembelajaran, guru  

sebaiknya menyiapkan dan mengecek terlebih dahulu alat dan bahan yang akan 

digunakan. 

2.  Alat dan bahan yang sulit disediakan supaya berkoordinasi dengan perguruan   tinggi 

setempat untuk membeli atau memperoleh bahan. 

 3. Anda sebagai guru diharapkan mampu mencari alternatif alat atau bahan yang sulit 

diperoleh agar pelaksanaan praktikum di sekolah dapat berjalan sesuai materi 

pembelajaran. 

 

Melalui penelitian ini, maka sesuai kajian dan masukan yang diperoleh perlu 

kiranya meninjau ulang pokok-pokok praktikum yang perlu untuk disesuaikan dengan 

penerapan pembelajaran di sekolah baik di SMP maupun di SMA.  
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